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Naskah ini disusun dengan sumber dana APBN Kemen-

terian Pekerjaan Umum Tahun 2014, pada paket peker-

jaan Konsep Jalan Kawasan Ketahanan Pangan DIPA 

Puslitbang Jalan dan Jembatan. Pandangan yang di-

sampaikan di dalam publikasi ini merupakan pandangan 

penulis dan tidak selalu menggambarkan pandangan 

dan kebijakan Kementerian Pekerjaan Umum maupun 

institusi pemerintah lainnya. Penggunaan data dan in-

formasi yang dimuat di dalam publikasi ini sepenuhnya 

merupakan tanggung jawab penulis.

Kementerian Pekerjaan Umum mendorong percetakan 

dan perbanyakan informasi secara eksklusif untuk pero-

rangan dan pemanfaatan nonkomersil dengan pembe-

ritahuan yang memadai kepada Kementerian Pekerjaan 

Umum. Tulisan ini dapat digunakan secara bebas seba-

gai bahan referensi, pengutipan atau peringkasan yang 

dilakukan seijin pemegang HAKI dan harus disertai de-

ngan kebiasaan ilmiah untuk menyebut sumbernya.

Buku pada terbitan edisi pertama didesain dalam ce-

takan hitam putih, akan tetapi versi e-book dari buku 

ini telah didesain untuk dicetak berwarna. Buku versi 

e-book dapat diunduh dari website pusjatan.pu.go.

id serta untuk keperluan pencetakan bagi perorangan 

dan pemanfaatan nonkomersial dapat dilakukan mela-

lui pemberitahuan yang memadai kepada Kementerian 

Pekerjaan Umum.







P U S A T  P E N E L I T I A N
D A N  P E N G E M B A N G A N 
J A L A N  D A N  J E M B A TA N 

Pusat Litbang Jalan dan Jembatan (Pusjatan) adalah lembaga riset yang berada di bawah 

Badan Litbang Kementerian Pekerjaan Umum Republik Indonesia. Lembaga ini memi-

liki peranan yang sangat strategis di dalam mendukung tugas dan fungsi Kementerian 

Pekerjaan Umum dalam menyelenggrakan jalan di Indonesia. Sebagai lembaga riset, 

Pusjatan memiliki visi sebagai lembaga penelitian dan pengembangan yang terkemuka 

dan terpercaya, dalam menyediakan jasa keahlian dan teknologi bidang jalan dan jem-

batan yang berkelanjutan, dan dengan misi sebagai berikut:

- 1 -

M e n e l i t i  d a n  m e n g e m b a n g k a n  t e k n o l o g i  b i d a n g 

j a l a n  d a n  j e m b a t a n  y a n g  i n o v a t i f ,  a p l i k a t i f , 

d a n  b e r d a y a  s a i n g ,

- 2 -

M e m b e r i k a n  p e l a y a n a n  t e k n o l o g i  d a l a m  r a n g k a 

m e w u j u d k a n  j a l a n  d a n  j e m b a t a n 

y a n g  h a n d a l ,  d a n

- 3 -

M e n y e b a r  l u a s k a n  d a n  m e n d o r o n g  p e n e r a p a n 

h a s i l  p e n e l i t i a n  d a n  p e n g e m b a n g a n 

b i d a n g  j a l a n  d a n  j e m b a t a n .

Pusjatan memfokuskan dukungan kepada penyelenggara jalan di Indonesia, mela-

lui penyelenggaran litbang terapan untuk menghasilkan inovasi teknologi bidang jalan 

dan jembatan yang bermuara pada standar, pedoman, dan manual. Selain itu, Pusja-

tan mengemban misi untuk melakukan advis teknik, pendampingan teknologi, dan alih 

teknologi yang memungkinkan infrastruktur Indonesia menggunakan teknologi yang 

tepat guna. Kemudian Pusjatan memiliki fungsi untuk memastikan keberlanjutan keah-

lian, pengembangan inovasi, dan nilai-nilai baru dalam 

pengembangan infrastruktur.
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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas dirampungkannya 

buku ‘Jaringan Jalan Pada Kawasan Stra-

tegis Produksi Pangan’ dengan nomor kode 

kegiatan 2432.001.008. Buku ini disusun 

sebagai langkah kami sebagai lembaga lit-

bang untuk menyediakan informasi yang 

dapat diakses secara luas atas hasil pe-

nelitian dan pengembangan mengenai sis-

tem jaringan jalan untuk kawasan dengan 

potensi unggulan pangan.

P r a k a t a



Sejak tahun 2010, konsep kawasan pangan 

berkelanjutan berkembang dan muncul dalam 

ranah kebijakan nasional. Salah satunya adalah 

Merauke Integrated Food and Energy Estate (MI-

FEE). Infrastruktur jalan menjadi faktor krusial 

untuk memperlancar aliran produk menuju outlet-

outlet pemasaran yang terletak dalam wilayah, 

nasional, maupun internasional. Selain itu, seba-

gai kebijakan nasional kawasan -kawasan yang 

lain pun diperkirakan akan bertumbuhan, sehing-

ga akan semakin membutuhkan dukungan kinerja 

jaringan jalan yang baik.

Buku ini merupakan respon atas adanya kebutu-

han untuk menjadikan jalan sebagai pendukung 

konektivitas, aksesibilitas, dan mobilitas pada ka-

wasan atau wilayah dengan potensi pangan. Buku 

ini dibutuhkan agar kawasan yang direncana-

kan untuk dikembangkan sebagai kawasan den-

gan potensi pangan ataupun food estate mampu 

menjalankan fungsinya secara maksimal melalui 

jaringan jalan yang secara teknis saat ini belum 

tersedia kriteria teknis perencanaan jalan yang 

secara spesifik memandu para perancang jalan 

dalam menyusun desain teknis detil. Sementara 

itu, kawasan yang perlu menerapkannya semakin 

bertambah seiring dengan program pemerintah 

pusat maupun usulan dari pemerintah dærah.

Buku ini memang memiliki niatan ambisius meli-

hat tujuan di atas dan kami tetap menyadari 

adanya kekurangan dalam substansi penyusu-

nan. Kami mengucapkan terima kasih atas berba-

gai pihak yang telah membantu dalam penyele-

saian naskah. Kami senantiasa meminta masukan 

dan kritikan untuk perbaikan.

Tim Penyusun
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B a b  I

Pendahuluan



Meningkatnya jumlah peduduk di Indonesia dalam beberapa da-

sawarsa serta ketersedian pangan menjadi salah satu isu terkait 

dengan ketahanan pangan. Hingga saat ini diperkirkan jumlah 

penduduk di Indonesia telah mencapai jumlah sekitar dua ra-

tus lima puluh juta penduduk, dalam Gambar 1 diperlihatkan 

perkiraan jumlah penduduk dan kecenderungan pertumbuhan 

jumlah yang terjadi dalam interval sepuluh tahunan.

L A TA R

B E L A K A N G

B a b  I P e n d a h u l u a n

1.1

2

G a m b a r  1  Jumlaj penduduk Indonesia

S u m b e r :  B P S   ( d i o l a h )

2 5 0

2 0 0

1 5 0

1 0 0

5 0

0

1 9 7 1

TA H U N

J U M L A H  P E N D U D U K

( j u t a )

1 9 9 0 2 0 0 0 2 0 1 01 9 8 0



Selain menjadi potensi bangsa, perkembangan jumlah penduduk 

yang terus meningkat pada saat ini dan masa yang akan menda-

tang menimbulkan masalah dalam penyediaan pangan nasional. 

Proyeksi jumlah penduduk, kebutuhan akan beras sebagai sum-

ber pangan utama di Indonesia, serta kebutuhan lahan pertanian 

diperlihatkan dalam Tabel 1.

1.1  L a t a r  B e l a k a n g

3

T a b e l  1  Proyeksi jumlah penduduk dan kebutuhan pangan  

S u m b e r   B a p p e n a s

K o m p o n e n 2 0 1 0 2 0 3 0 2 0 7 52 0 2 0 2 0 5 0 2 1 0 0

Produk (juta)

Kebutuhan padi

 (juta ton)

Kebutuhan lahan (juta ha)

602,2

149,0

19,7

488,3

120,8

16,0

374,3

92,7

12,3

295,3

73,0

9,7

269,0

66,6

8,8

23,7

58,8

79



Keberhasilan pembangunan ketahanan didasari oleh tiga pilar 

utama, yaitu (i) peningkatan produksi pangan, (ii) ketersediaan 

produksi yang cukup, (iii) distribusi yang lancar dan merata. Un-

tuk dapat memenuhi kebutuhan individu dan/atau keluarga agar 

dapat memperoleh akses pangan baik secara fisik, diperlukan 

proses distribusi pangan yang lancar dari produsen hingga ke 

pasar konsumen (Bappenas, 2012).

Pemasalahan ketersediaan produksi pangan di Indonesia 

diakibatkan oleh laju peningkatan kebutuhan pangan yang 

terjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan laju peningkatan 

kemampuan produksi (Wafa, 2012). Terbatasnya kapasitas 

produksi pangan nasional disebabkan oleh :

1. menurunnya kualitas dan kesuburan lahan akibat kerusakan 

lingkungan; 

2. terbatas dan tidak pastinya ketersediaan air untuk produksi 

pangan akibat kerusakan hutan, kurangnya rehabilitasi prasa-

rana pengairan, persaingan pemanfaatan sumber daya air 

dengan sektor industri dan permukiman; 

3. tingginya proporsi kehilangan hasil panen pada proses 

produksi, penanganan hasil panen, dan pengolahan pasca-

panen;

4. perubahan iklim; 

5. persaingan antara pangan untuk konsumsi dan produksi bio-

fuel;

6. petani umumnya termasuk skala kecil (kurang dari 0,5 hek-

tare).

Hambatan peningkatan produksi pangan yang terjadi di Indone-

sia adalah dampak urbanisasi yang mengakibatkan berkurangnya 

ketersediaan lahan pertanian karena perubahan fungsi lahan se-

bagai sebagai tempat produksi pangan. Pengaruh urbanisasi ter-

hadap ketahanan pangan hasil inventarisasi badan pangan dunia 

(John Tracy-White, 2005) di beberapa negara berkembang antara 

lain adalah sebagai berikut:

1. peningkatan perubahan fungsi lahan pertanian menjadi pe-

mukiman;

T A N T A N G A N 

S A A T  I N I

B a b  I P e n d a h u l u a n

1. 2
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2. peningkatan produksi pangan yang menimbulkan kemacetan 

lalu lintas dan polusi udara akibat ketidaklancaran proses dis-

tribusi;

3. perubahan kebiasaan konsumsi makanan, dengan mening-

katnya permintaan untuk makanan olahan, meningkatnya 

kualitas makanan, dan masalah kesehatan masyarakat;

4. jarak keluarga berpenghasilan rendah dari pasar yang jauh, 

berakibat pada tambahan biaya transportasi dan waktu per-

jalanan.

Investasi pada infrastruktur transportasi (jalan, pelabuhan, 

bandara, dan lain-lain), listrik, infrastuktur pertanian (irigasi), 

dan fasilitas pendidikan, serta kesehatan dapat sepenuhnya me-

ngubah suatu wilayah sehingga menciptakan landasan pertum-

buhan ekonomi dan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat 

yang tinggal di daerah terpencil. Masalah lain yang perlu diper-

hatikan adalah sejauh mana limbah yang terjadi pascapanen dan 

selama pengangkutan. Sebagian besar produk yang sangat ta-

han lama: rentan terhadap bakteri, serangga, dan jamur sehingga 

dapat membusuk dan mencemari makanan yang dapat menim-

bulkan penyakit. Diperkirakan bahwa 25% - 50% dari semua ma-

kanan yang diproduksi terbuang. Pada sektor pertanian, faktor 

yang menyebabkan tingkat pendapatan yang rendah adalah 

murahnya harga komoditas pertanian di tingkat petani/produsen 

(farm gate price) di daerah pedesaan jika dibandingkan dengan 

harga di perkotaan untuk komoditas dengan kualitas yang sama 

(komoditas belum diubah atau diproses). Di India sekitar 7% per 

tahun dari gandum dan 30% dari buah dan sayuran yang di-

hasilkan terbuang karena kurangnya sistem penyimpanan yang 

tepat (Murthy, 2010). Karena volume makanan yang terbuang, 

kekurangan pangan terjadi. Kekurangan ini sangat berpengaruh 

pada peningkatan harga untuk konsumen, tetapi tidak mening-

katkan pendapatan petani yang awalnya menjual tanaman. 

1. 2  T a n t a n g a n  S a a t  I n i
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Jaringan jalan merupakan bagian sistem distribusi produksi 

pangan yang terkait dengan tata ruang. Ketahanan pangan me-

rupakan sistem yang terdiri atas berbagai subsistem yang saling 

berinteraksi. Selain alokasi lahan untuk produksi, terdapat poin 

distribusi dan konsumsi yang satu sama lain saling terkait. 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab dari 

harga produk pangan yang mahal dan kualitas pangan yang 

kurang baik akibat mahalnya biaya transportasi serta lamanya 

waktu distribusi adalah  buruknya kondisi infrastruktur jalan. 

Berbagai penelitian yang dilakukan, baik luar maupun dalam ne-

geri memperlihatkan besarnya biaya logistik di Indonesia,  yaitu 

25 - 30 persen dari biaya akhir komoditas yang diperdagangkan 

di pasar. Biaya transportasinya sendiri adalah 15 -19 persen dari 

harga komoditas. Komponen biaya transportasi untuk komodi-

tas pertanian, perkebunan, dan perikanan, minimum sebesar 25 

persen dari harga akhir komoditas, sementara untuk hasil industri 

manufaktur  kurang dari 10 persen (Faizal, 2014). 

P E R A N 

I N F R A S T R U K T U R 

J A L A N  D A L A M 

D I S T R I B U S I 

P A N G A N 

B a b  I P e n d a h u l u a n

1. 3
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G a m b a r  2  Pengakutan hasil pertanian



1. 3  P e r a n  I n f r a s t r u k t u r  J a l a n  d a l a m  D i s t r i b u s i  P a n g a n 

7

Untuk mewadahi pergerakan subsistem tersebut diperlukan in-

frastruktur jalan yang memenuhi standar kinerja dan keselama-

tan yang dapat menjamin kelancaran produksi serta distribusi. 

Konsep jaringan jalan di kawasan ketahanan pangan berkelan-

jutan merupakan salah satu dukungan infrastruktur jalan dalam 

perwujudan kondisi ketahanan pangan regional, nasional, serta 

internasional. Peranan jaringan infrastruktur jalan pada penca-

paian kondisi ketahanan pangan diperlihatkan dalam Gambar 3.

G a m b a r  3  Peran jaringan jalan dalam ketahanan pangan  
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Kajian Pustaka



Ketahanan pangan adalah sebagai suatu kondisi ketersediaan 

pangan cukup bagi setiap orang pada setiap saat dan setiap 

individu mempunyai akses untuk memperolehnya, baik secara 

fisik maupun ekonomi. Pengertian  ketahanan pangan dan para-

digma ketahanan pangan  terus mengalami perkembangan se-

jak adanya Conference of Food and Agriculture tahun 1943 yang 

mencanangkan  konsep “secure, adequate and suitable supply 

of food for  everyone”. Definisi ketahanan pangan  sangat ber-

variasi, tetapi  umumnya mengacu pada definisi dari Bank Du-

nia (1986) dan Maxwell dan Frankenberger (1992), yakni “akses 

semua orang setiap saat  pada pangan yang cukup untuk hidup 

sehat (secure access at all times to sufficient food for a healthy 

life).  Studi pustaka  yang dilakukan oleh IFPRI (1999)  menjelas-

kan bahwa diperkirakan terdapat 200 definisi dan 450 indikator 

tentang ketahanan pangan (Weingärtner, 2000). Definisi keta-

hanan pangan dari berbagai referensi diperinci dalam Table 2.

K E T A H A N A N 

P A N G A N 

B a b  I I K a j i a n  P u s t a k a

2 .1

1
0

T a b e l  2  Definisi ketahanan pangan

N O R E F E R E N S I D E F I N I S I

First World Food 

Conference 1974, United 

Nations, 1975

Food and Agricultural 

Organization, 1992

Food Insecurity and 

Vulnerability Information 

and Mapping Systems), 

2005

UU Pangan No.7 1996

Ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan dunia yang cukup 

dalam segala waktu untuk menjaga keberlanjutan konsumsi pangan 

dan menyeimbangkan fluktuasi produksi dan harga

Ketahanan pangan adalah situasi ketika semua orang dalam segala 

waktu memiliki kecukupan jumlah atas pangan yang aman dan bergizi 

demi kehidupan yang sehat dan aktif

Ketahanan pangan adalah kondisi ketika semua orang pada segala 

waktu secara fisik, sosial, dan ekonomi, memiliki akses atas pangan 

yang cukup, aman, dan bergizi, untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi 

(dietary needs) dan pilihan pangan (food preferences)

Kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga, yang tercer-

min dari tersedianya pangan yang cukup, jumlah maupun mutunya, 

aman, merata, dan terjangkau. Pengertian mengenai ketahanan pangan 

tersebut mencakup aspek makro, yaitu tersedianya pangan yang cukup 

dan sekaligus aspek mikro, yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan se-

tiap rumah tangga untuk menjalani hidup yang sehat dan aktif

1

2

3

4



Tujuan program ketahanan pangan adalah meningkatkan ke-

tersediaan pangan, mengembangkan diversifikasi pangan, 

mengembangkan kelembagaan pangan, dan mengembangkan 

usaha pengelolaan pangan. Ketahanan pangan merupakan 

ukuran kepentingan  terhadap gangguan di masa depan atau ke-

tiadaan suplai pangan akibat berbagai faktor, seperti kekeringan, 

gangguan perkapalan, kelangkaan bahan bakar, ketidak-

stabilan ekonomi, dan peperangan. World Health Organization 

mendefinisikan tiga komponen utama ketahanan pangan, yaitu 

(i) ketersediaan pangan, (ii) akses pangan, dan (iii) pemanfaatan 

pangan.

Ketersediaan pangan adalah kemampuan memiliki sejumlah 

pangan yang cukup untuk kebutuhan dasar.  Akses pangan ada-

lah kemampuan memiliki sumber daya, baik secara ekonomi 

maupun fisik, untuk mendapatkan bahan pangan bernutrisi. 

Pemanfaatan pangan adalah kemampuan dalam memanfaatkan 

bahan pangan dengan benar dan tepat secara proporsional. FAO 

menambahkan komponen keempat, yaitu kestabilan dari ketiga 

komponen tersebut dalam kurun waktu yang panjang.

Ketahanan pangan merupakan konsep yang kompleks dan terkait 

dengan mata rantai sistem pangan dan gizi, mulai dari distribusi, 

produksi, konsumsi, dan status gizi. Konsep ketahanan pangan 

(food security) dapat diterapkan untuk menyatakan ketahanan 

pangan pada beberapa tingkatan, yaitu (i) global, (ii) nasional, (iii) 

regional, dan (iv) tingkat rumah tangga dan individu. Pada tingkat 

nasional, ketahanan pangan diartikan sebagai kemampuan sua-

tu bangsa untuk menjamin seluruh penduduknya memperoleh 

pangan yang cukup, mutu yang layak, aman, serta didasarkan 

pada optimalisasi pemanfaatan dan berbasis pada keragaman 

sumber daya lokal. 

2 .1  K e t a h a n a n  P a n g a n 
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Pembangunan sektor pertanian merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari pembangunan nasional secara keseluruhan. 

Pembangunan sektor pertanian ini sangat penting karena 

menyangkut hajat orang banyak. Program pembangunan sektor 

pertanian di Indonesia dimulai sejak awal Orde Baru dengan 

tujuan menumbuhkan perekonomian dan sebagai upaya 

perbaikan ekonomi untuk menurunkan tingkat inflasi serta 

stabilisasi harga pangan. Strategi pembangunan yang dilakukan  

adalah pembangunan agribisnis (agribusiness led development)  

yaitu strategi pembangunan ekonomi yang mengintegrasikan 

pembangunan pertanian berkelanjutan (perkebunan, peternakan, 

perikanan, dan kehutanan) dengan pembangunan industri 

hulu dan hilir pertanian serta sektor-sektor jasa yang terkait 

di dalamnya. Program pembangunan pertanian di Indonesia 

dilakukan secara bertahap dalam beberapa periode, seperti 

diuraikan dalam Tabel 3.

P E M B A N G U N A N 

P E R T A N I A N  D I 

I N D O N E S I A

B a b  I I K a j i a n  P u s t a k a
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N O . P E R I O D ET I T I K   B E R A T T U J U A N S A S A R A N P R O G R A M

Rencana Pemban-

gunan Lima Tahun 

(Repelita) I

Rencana Pemban-

gunan Lima Tahun 

(Repelita) II

1969 - 1974

1974 -1979

Pertumbuhan 

ekonomi 5%, 

perluasan lapangan 

kerja, dan peningka-

tan kesejahteraan 

masyarakat

Pertumbuhan 

ekonomi 7,5%

Cukup pangan, 

sandang, dan  

perbaikan prasa-

rana penunjang 

pertanian

Peningkatan 

produksi pangan  

dan  industri 

pengolahan bahan 

mentah menjadi 

bahan baku

Perbaikan in-

frastuktur sektor 

pertanian, seperti 

jalan raya, sarana 

irigasi sawah, dan 

pasar penjualan 

hasil pertanian

Rehabilitasi jalan, 

jembatan, dan 

irigasi

1
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Pembangunan se-

luruh sektor melalui 

trilogi pembangu-

nan. Perbaikan 

sistem pengairan 

dan tercapainya 

Swasembada beras

Intensifikasi, 

produktivitas padi 

pada areal yang 

telah ada. Tercapa-

inya Swasembada 

beras

Peningkatan 

kapasitas dan 

kondisi irigasi serta 

peningkatan kondisi 

jalan

2 . 2  P e m b a n g u n a n  P e r t a n i a n  d i  I n d o n e s i a

1
3

T a b e l  3  Program pembangunan pertanian di Indonesia 

N O . P E R I O D ET I T I K   B E R A T T U J U A N S A S A R A N P R O G R A M

Rencana Pemba-

ngunan Lima Tahun 

(Repelita) III

Rencana Pemba-

ngunan Lima Tahun 

(Repelita) IV

Rencana Pemba-

ngunan Lima Tahun 

(Repelita) V

Rencana Pemba-

ngunan Lima Tahun 

(Repelita) VI

Kabinet Indonesia 

Bersatu

1979 -1984

1984 -1989

1989 -1994

1994 -1999

2000 -2005

Kesejahteraan 

rakyat, mendorong 

pembagian penda-

patan yang lebih 

adil dan merata, 

memperluas kesem-

patan kerja

Swasembada beras

Program tinggal 

landas

Swasembada 

pangan dan 

meningkatkan 

industri yang 

dapat menghasil-

kan mesin-mesin 

industri sendiri

Pemantapan usaha 

swasembada beras, 

peningkatan indus-

tri mesin

Memantapkan 

swasembada 

pangan dan me-

ningkatkan produksi 

pertanian lainnya 

serta menghasilkan 

barang ekspor

Pembangunan 

sektor  ekonomi, 

industri pertanian, 

serta peningkatan 

kualitas sumber 

daya manusia 

Swasembada beras

3

4

5

6
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Peredaran atau distribusi pangan adalah setiap kegiatan atau 

serangkaian kegiatan dalam rangka penyaluran pangan, kepada 

masyarakat, baik diperdagangkan maupun tidak. Penyaluran ca-

dangan pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) 

dan Pasal 32 ayat (2) Undang-undang No 18 tahun 2012 tentang 

Pangan,  dilakukan untuk menanggulangi kekurangan pangan, 

gejolak harga, bencana alam, bencana sosial, dan/atau meng-

hadapi keadaan darurat yang didukung dengan sarana, jaringan 

jalan dan irigasi, serta prasarana infrastruktur secara nasional.  

D I S T R I B U S I 

P A N G A N 

B a b  I I K a j i a n  P u s t a k a
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G a m b a r  4  Rantai distribusi pangan 
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Distribusi pangan merupakan salah satu subsistem ketahanan pangan yang peranan-

nya sangat strategis. Apabila distribusi pangan tidak dapat  terselenggara secara baik 

dan lancar, bahan pangan yang dibutuhkan masyarakat tidak akan terpenuhi. Distribusi 

pangan ini diharapkan dapat terlaksana secara efektif, efisien, dan merata di setiap loka-

si berlangsungnya transaksi bahan pangan kebutuhan masyarakat. Gangguan distribusi 

pangan ini berdampak terhadap kelangkaan bahan pangan dan kenaikan harga pangan 

serta berpengaruh terhadap rendahnya akses pangan masyarakat karena daya beli ba-

han pangan menjadi menurun. 

Indikator keberhasilan distribusi pangan adalah pada saat pangan telah mencapai kon-

sumen, mencukupi secara kuantitas, aman bagi kesehatan, bergizi baik, sesuai selera 

konsumen, harganya terjangkau, dan tersedia sepanjang tahun. Menurut Indra Wara 

dalam isu strategis ketahanan pangan dinyatakan bahwa permasalahan utama yang 

menyebabkan kurangnya pasokan bahan pangan di wilayah adalah masalah distribusi 

pangan, yang akar permasalahnya terdiri atas

1. infrastruktur, yaitu kurangnya dukungan akses terhadap pembangunan sarana jalan, 

jembatan, dan lainnya;

2. sarana transportasi, yakni kurangnya perhatian pemerintah provinsi dan kabupaten/

kota serta masyarakat dalam pemeliharaan sarana transportasi;

3. sistem transportasi, yakni sistem transportasi yang masih kurang efektif dan efisien. 

Selain itu, kurangnya koordinasi antara setiap moda transportasi mengakibatkan ba-

han pangan yang diangkut sering terlambat sampai ke tempat tujuan.

Di banyak negara berkembang, mobilitas di daerah pertanian terhambat oleh kurang-

nya segala bentuk fasilitas transportasi dan kondisi jalan yang buruk. Dengan demikian, 

dalam melihat sistem distribusi juga perlu dipahami bagaimana distribusi dipengaruhi 

oleh sistem transportasi. Cara terbaik untuk memperoleh pemahaman tentang masalah 

akses adalah dimulai di area produksi pertanian, termasuk bagaimana pengaruh trans-

portasi dan  hubungan petani dengan pemasok kebutuhan pertanian, pengangkutan, 

pengolahan, pengemasan, dan penjualan hasil pertanian (John Tracy-White, 2005).

Moda transportasi yang digunakan, panjang dan waktu perjalanan, serta biaya trans-

portasi akan memengaruhi efisiensi sistem distribusi, Table 4 memperlihatkan berbagai 

bentuk moda transportasi dan beban relatif, kecepatan, kemampuan jarak tempuh, dan 

biaya.
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T a b e l  4  Moda transportasi pertanian 

S u m b e r :  J o h n  T r a c y - W h i t e ,  2 0 0 5

B a b  I I K a j i a n  P u s t a k a

Perencanaan transportasi yang efisien harus mempertimbangkan jarak transportasi 

dalam kawasan serta jenis moda transpotasi yang akan digunakan. Hal ini terkait de-

ngan penyediaan prasarana dan sarananya. Penentuan moda transportasi untuk pe-

ngangkutan hasil pertanian pangan perlu memperhatikan rute distribusi dan komoditas 

hasil produksi pertanian.  Beberapa produk akan dikonsumsi secara lokal dalam kawasan 

pertanian pangan berkelanjutan. Untuk distribusi hasil pangan bernilai tinggi atau yang 

memerlukan perlakuan khusus perlu dipertimbangkan penggunaan moda transportasi 

tertentu, sedangkan untuk produk dalam skala besar atau produk pangan  yang orientasi 

ekspor perlu dipertimbangkan moda kapal laut atau pesawat.

Menurut Rodigue dalam Geography of Transport System, moda transportasi memiliki 

fungsi biaya yang berbeda, seperti diperlihatkan dalam Gambar 5  terlihat bahwa moda 

transportasi jalan memiliki biaya (C1) yang lebih rendah pada rentang jarak tertentu (D1) 

jika dibandingkan dengan moda transportasi kereta api atau moda laut. Moda transpor-

tasi jalan masih efisien hingga jarak 500 km (D1), sedangkan pada jarak 500−1500 km 

(D2) biaya transportasi moda kereta api (C2) jauh lebih efisien dan pada jarak di atas 

1500 km biaya moda transportasi laut (C3) jauh lebih efisien.
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K E C E -
P A T A N  
( K M /
H R )

B I A YA  
( $ )

Dipikul (Carry/ head load)

Eretan (Sledge)

Gerobak dorong

Keranjang (Hand cart)

Keledai (Pack donkey)

 Sepeda (Bicycle)

Bedak (Cycle rickshaw)

Gerobak Keledai (Donkey cart)

Gerobak Sapi (Ox cart)

Sepeda Motor (Motorcycle)

Power tiller trailer

Pickup

Truk (Truck)
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G a m b a r  5  Jarak dan efisien biaya penggunan moda angkutan 

S u m b e r :  G e o g r a p h y  o f  T a r a n s p o r t  S y s t e m  ( R o d i g u e ,  2 0 0 6 )

2 . 3  D i s t r i b u s i  P a n g a n 

T a b e l  5  Kriteria moda transportasi 

K R I T E R I A U D A R AL A U TK E R E T A  A P IJ A L A N

Kecepatan

Keandalan

Biaya (ton/km)

Fleksibelitas

Pertimbangan 

lain

Keuntungan

Kerugian

Moderat

Baik

Sedang

Tinggi

Jaringan luas

Jarak pendek & 

sedang, untuk daerah 

sekitar & dalam ka-

wasan

Relatif cepat, tidak 

memerlukan transit, 

pengiriman langsung 

Risiko bahaya & ham-

batan cuaca

Moderat

Baik

Rendah/sedang

Rendah/medium

Infrastruktur yang 

terbatas & tetap

pengiriman kapasitas 

besar

Ekonomis, kapasitas 

angkut besar

Memerlukan transit, 

tidak fleksibel

Lambat

Terbatas

Rendah/sangat rendah

Rendah/sangat rendah

Jaringan terbatas

jumlah yang banyak, 

tidak mendesak, jarak 

jauh tanpa batasan 

waktu

Ekonomis, kapasitas 

angkut besar, murah

Lambat & tidak fleksi-

bel, risiko kehilangan 

tinggi

Sangat cepat

Sangat baik

Tinggi

Sedang

Jaringan terbatas

kepentingan mende-

sak, komoditas mahal, 

komoditas rapuh, 

tidak ada alternatif 

lain, pengiriman 

jumlah kecil, jarak jauh 

dengan batas waktu

Cepat, andal, pengiri-

man langsung, & 

mudah ditelusuri

Mahal, pembatasan 

kapasitas menurut ko-

moditas (berbahaya, 

kemasan, ukuran, 

berat)
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Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan unsur 

penting dalam pemenuhan kebutuhan perpindahan barang dan 

manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya. Kebutuhan trans-

portasi merupakan kebutuhan turunan (derived demand) akibat 

aktivitas ekonomi, sosial, dan sebagainya. Peran jalan dalam 

transportasi sangat memengaruhi manfaat transportasi berupa 

nilai guna tempat (place utility), yaitu kenaikan atau tambahan 

nilai ekonomi atau nilai guna dari suatu barang atau komoditas 

yang diciptakan dan mengangkutnya dari suatu tempat  ke tem-

pat lainnya, yaitu yang mempunyai nilai kegunaan yang lebih ke-

cil, ke tempat atau daerah yang barang tersebut mempunyai nilai 

kegunaan yang lebih besar yang biasanya diukur dengan uang. 

Manfaat lainya adalah nilai guna waktu (time utility), yaitu kesang-

gupan barang untuk memenuhi kebutuhan manusia, tidak hanya 

ketika mereka membutuhkan, tetapi ketika mereka perlukan.

Jaringan jalan memiliki fungsi sebagai media bagi pergerakan 

orang, kendaraan, dan barang dari satu wilayah ke wilayah lain-

nya. Potensi pergerakan dari suatu ruang ke ruang lain sangat di-

tentukan oleh adanya hambatan ruang, yang berupa jarak, waktu, 

dan biaya perjalanan.  Sistem jaringan jalan memiliki fungsi untuk 

mengurangi hambatan antar− ruang/wilayah sehingga dapat ter-

jadi interaksi antar ruang/wilayah.  Oleh karenanya,  jaringan ja-

lan harus mempunyai kapasitas yang memadai agar pergerakan 

antar−ruang/wilayah dapat dilakukan secara efisien. Kapasitas 

yang disediakan oleh sistem jaringan jalan sangat menentukan 

kinerja (performance) jalan,yang ditunjukkan oleh indikator rasio 

volume lalu lintas terhadap kapasitas jalan (rasio V/C), kecepatan 

lalu lintas, dan biaya transportasi.

Kinerja jaringan jalan yang baik merupakan syarat yang harus 

dipenuhi dalam rangka mendukung efisiensi kegiatan sosial dan 

ekonomi suatu wilayah sehingga wilayah tersebut dapat berkem-

bang dengan baik. Untuk itu, diperlukan pembagian fungsi jalan 

sesuai dengan kebutuhan  fungsi aksesibilitas ruang dan fungsi 

mobilitas.  Suatu ruas yang mempunyai fungsi akses ruang yang 

tinggi akan mempunyai fungsi mobilitas lalu lintas yang rendah, 

sebaliknya, suatu ruas yang mempunyai fungsi mobilitas rendah 

akan mempunyai fungsi aksesibilitas yang tinggi.

I N F R A S T R U K T U R 

J A L A N

B a b  I I K a j i a n  P u s t a k a
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G a m b a r  6    Prinsip dasar klasifikasi fungsi jalan

Konsep hirarki pergerakan kendaraan dalam jaringan jalan merupakan dasar dalam 

melakukan klasifikasi fungsi jalan. Dalam Gambar 6  diperlihatkan bahwa terdapat se-

jumlah besar lalu lintas (yang ditunjukkan oleh ketebalan garis) yang berada dalam lalu 

lintas utama (main movement). Lalu lintas utama ini umumnya berada pada ruas jalan 

berkapasitas tinggi (lebar), dengan ciri pergerakan jarak jauh dan berkecepatan tinggi. 

Selanjutnya, jika sebagian lalu lintas tersebut akan mengakhiri perjalanannya di suatu 

guna lahan tertentu, lalu lintas tersebut akan menuju ruas jalan yang lebih kecil untuk 

melakukan pergerakan transisi. Selanjutnya, terdapat sejumlah ruas jalan yang berfungsi 

sebagai  distributor/kolektor lalu lintas menuju atau berasal dari berbagai arah tujuan 

dan asal pergerakan. Terakhir, untuk mencapai lokasi tujuan, lalu lintas akan masuk ke 

jalan yang paling kecil yang menghubungkannya dengan guna lahan yang dituju.

Klasifikasi fungsi jalan umumnya akan memisahkan ruas-ruas jalan yang ada dalam suatu 

jaringan jalan. Setidaknya terdapat tiga fungsi jalan, yaitu

1. Jalan Arteri (A); fungsi utamanya adalah untuk memberikan mobilitas lalu lintas, de-

ngan arus lalu lintas yang besar dan kecepatan tinggi;

2. Jalan Kolektor (K); fungsinya untuk koleksi dan distribusi (juga transisi) dengan peran 

mobilitas dan aksesibilitas yang seimbang;

3. Jalan Lokal (L); fungsi utamanya adalah memfasilitasi lalu lintas dalam mengakses 

guna lahan yang menjadi asal/tujuan;

Kawasan ketahanan pangan merupakan wilayah dengan kegiatan utama pertanian, 

termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi untuk permukiman 

pedesaan, pelayan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.  Se-

cara umum penyusunan struktur ruang intraksi antara kawasan didesain melalui pem-

buatan pusat pengembangan dan jaringan transportasi dengan memperhatikan hirarki 



pengembangan dan hirarki lainnya.  Kawasan pertanian akan mempunyai hirarki lebih 

rendah. Hal ini juga tercermin dalam keberadaan infrastruktur transportasi dan fasilitas 

lainnya. Namun, daerah pertanian yang maju mungkin akan memerlukan sarana trans-

portasi yang sangat baik untuk mendukung aliran produknya yang cenderung bersifat 

mudah busuk. 

Dalam perencanaan jaringan jalan di kawasan pedesaan, yaitu penduduk pedesaan 

melakukan transportasi kegiatan yang meliputi berjalan kaki, menggunakan kendaraan 

tidak bermotor dan bermotor, serta  transportasi dengan hewan, diperlukan acuan dan 

kriteria agar pengembangan jaringan jalan dapat berdaya guna. Kriteria desain akan 

berkaitan dengan kondisi lalu lintas yang harus dilayani, jarak antarpusat kegiatan, atau 

tipikal infrastruktur yang akan dikembangkan. Keterkaitan antara kriteria dan tipikal yang 

membentuk pengembangan transportasi di wilayah pedesaan diperlihatkan dalam refe-

rensi Bank Dunia sebagai  faktor utama dalam pengembangan jaringan jalan pedesaan.
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G a m b a r  7  Faktor utama pengembangan jaringan jalan pedesaan

M a r k e t 
c e n t r e

H o u s e -
h o l d / 

S u b 
v i l l a g e

T y p i c a l  t r a n s -
p o r t  i n f r a s -

t u c t u r e

T y p i c a l  t r a f -
f i c  ( v e h i c l e s 

p e r  d a y  - V P D )

T y p i c a l  d i s -
t a n c e

T y p i c a l 
o w n e r s h i p  r e -

s p o n s i b i l i t y

T y p e  o f  n e t -
w o r k

R u r a l  t r a n s p o r t  i n f r a s t r u c t u r e N a t i o n a l  a n d /o r 
p r o v i n c i a l  r o a d s

D i s -
t r i c t 

h e a d -
q u a r -
t e r s

R e -
g i o n a l 
h e a d -
q u a r -
t e r sV i l l a g eF a r m

P a t h

H e a d -
l o a d s  & 
p o r t e r s

1 - 5  k m

C o m m u n i t y

L o c a l  g o v e r m e n t

C e n t r a l  /  p r o v i n c i a l  a u -
t h o r a t y

5 - 2 0 
k m

2 0 - 1 0 0 
k m

1 - 1 0  k m
1 0 - 5 0 

k m
5 0 - 2 0 0 

k m

N o n -
m o t o r -

i z e d 
0 - 5 
V P D

N o n -
m o t o r -

i z e d 
5 - 5 0 
V P D

N o n -
m o t o r -

i z e d 
2 0 - 2 0 0 

V P D

M o t o r -
i z e d 

>  1 0 0 
V P D

M o t o r -
i z e d  > 
1 , 5 0 0 

V P D

P a t h / 
t r a c k

 T r a c k /
e a r t h 
r o a d

E a r t h 
r o a d / 

G r a v e l 
r o a d

1 - 2 
l a n e 

g r a v e l 
o r  s u r -
f a c e d 
r o a d

2  l a n e 
a s p h a l t 

s u r -
f a c e d 
r o a d
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Standar disain untuk pengembangan jaringan jalan di pedesaan atau kawasan pangan 

biasanya memberikan pedoman umum yang berkaitan dengan hal-hal berikut:

1. persyaratan alinemen dalam penetapan alinemen vertikal dan horizontal jalan dan 

kesesuian dengan medan kawasan;

2. kinerja teknis yang meliputi spesifikasi gradien maksimum, minimum kelengkungan 

horizontal dan vertikal, jarak penglihatan, superelevasi;

3. perkerasan jalan yang meliputi disain lapis fondasi dan jenis perkerasan, bergantung 

pada fungsi jalan dan volume lalu lintas;

4. persyaratan bahan yang berupa spesifikasi pada bahan dan kualitas bahan umum 

seperti kerikil, beton, dan bahan permukaan;

5. struktur yang meliputi disain untuk jembatan, gorong-gorong dan bangunan pe-

lengkap jalan, serta rekomendasi pada penggunaan bahan bangunan lokal, seperti 

batu dan kayu.

Lokasi dan kondisi medan kawasan pertanian merupakan hal yang penting dalan pe- 

rancangan jaringan jalan baru. Beberapa pertimbangan dalam perancangan umumnya 

harus menyesuaikan dengan kondisi lokal yang spesifik. Pada wilayah dataran tinggi, 

rancangan yang dibuat harus mempertimbangkan potensi longsoran dan kebutuhan 

biaya dalam pengerjaan. Pemilihan kriteria desain terkait pada fungsi jalan, volume lalu 

lintas, dan topografi. Pertimbangan pemilihan proses desain dilakukan dengan langkah-

langkah berikut:

1. menetapkan fungsi jalan;

2. menetapkan  kendaraan rencana;

3. menilai faktor lain yang memengaruhi desain (topografi, tipe dan kekuatan sub-per-

ingkat, biaya konstruksi, dan ketersediaan dana);

4. memilih rencana standar geometrik (penampang melintang jalan, kecepatan ren-

cana);

5. memilih rencana perkerasan yang tepat (ketebalan dan tipe material untuk setiap 

lapis perkerasan);

6. menilai kebutuhan struktur jalan (jembatan, gorong–gorong, dinding penghalang, 

dan lainnya).
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Kerangka pikir dari kegiatan penyusunan naskah ilmiah didasa-

ri oleh adanya upaya pemerintah dalam peningkatan jumlah 

produksi pertanian pangan sebagai bentuk pemenuhan pangan 

nasional dan internasional. Salah satu upaya tersebut dapat di-

wujudkan melalui pembangunan kawasan ketahanan pangan 

yang berupa integrasi kawasan hinterland, kawasan pengolahan 

dan industri pangan, kawasan pemukiman, serta kawasan pusat 

prasarana umum penunjang kawasan ketahanan pangan.   

Ketersediaan infrastruktur jalan yang andal di kawasan ketahanan 

pangan diperlukan untuk mendukung distribusi produksi perta-

nian pangan, sarana produksi pertanian, dan kebutuhan pergera-

kan masyarakat dalam kawasan. Infrastruktur yang andal di ka-

wasan ketahanan pangan memperhatikan kriteria yang terdiri 

atas pola penggunaan lahan, kapasitas jaringan, lingkungan, dan 

keberlanjutan.

Penyusunan konsep jaringan infrastruktur jalan di kawasan ke-

tahanan pangan  dimaksudkan untuk memperlancar arus dis-

tribusi hasil pertanian pangan di berbagai tingkat sub sistem 

distribusi. Masukan untuk proses ini adalah produksi pertanian 

(pasokan) dan keluarannya adalah konsumsi produk pertanian 

(permintaan). Tujuan penyusunan konsep ini adalah untuk mem-

perpendek mata rantai distribusi pertanian dengan memperhati-

kan penetapan pusat kegiatan pertanian (produksi, pengolahan, 

pengemasan, dan pemasaran), prasarana transportasi, atau dis-

tribusi melalui penerapan intermoda transpotasi untuk mening-

katkan aksesibilitas dan efiesiensi pergerakan dalam kawasan.

K E R A N G K A  P I K I R 
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3 . 2  K r i t e r i a  K o n s e p

K R I T E R I A  K O N S E P

3 . 2
Peningkatan kecepatan dan kelancaran distribusi material dan 

produksi pangan yang ingin dicapai dalam naskah ini didasari 

oleh asumsi jika sistem distribusi dapat dibuat lebih efisien, hal 

tersebut akan lebih kompetitif, akan dapat memfasilitasi pertum-

buhan ekonomi, dan akan memaksimalkan manfaat. Peningka-

tan kinerja distribusi dalam naskah ilmiah ini menekankan pada 

kelancaran dan kecepatan distribusi komoditas produksi industri 

pangan  dari kawasan ketahanan pangan menuju outlet. Bebera-

pa kriteria digunakan dalam naskah ilmiah untuk mewujudkan 

jaringan jalan yang berkelanjutan, berwawasan lingkungan, dan 

keselamatan. Keterkaitan antar kriteria disampaikan dalam Tabel 

6.



Guna 

Lahan 

Kawasan

Jaringan 

Jalan
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K E S I N A M B U N G A N K E S E L A M A T A N L I N G K U N G A N S O S I A L  &  E K O N O M I

•	 Konsep	kawasan	

mempertim-

bangkan efisiensi 

dan keselerasan 

penggunaan lahan, 

energi, dan memini-

mumkan gangguan 

lingkungan

•	 Konsep	kawasan	da-

pat meningkatkan 

estetik  kawasan

•	 Konsep	jaringan	

jalan dapat mengu-

rangi ketergantu-

ngan pada peng-

gunaan kendaraan 

bermotor pribadi

•	 Memperhatikan	

kemampuan sum-

ber daya kawasan, 

perkembangan 

dilakukan bertahap 

•	 Konsep	harus	

selaras dengan 

karakter sosial

•	 Mengakomodasi	

kegiatan sosial dan 

dapat meningkat-

kan kesejahteraan 

sosial dan ekonomi 

lokal

•	 Konsep	jaringan	

dapat menurunkan 

biaya operasional 

kendaraan 

•	 Menunjang	perkem-

bangan dan pening-

katan kesejahteraan

•	 Konsep	kawasan	harus	

mengakomodasi 

perkembangan kegiatan 

kawasan pada masa 

yang akan datang

•	 Pembagian	pusat	kegia-

tan berbasis potensi 

•	 Perkembangan	guna	

lahan harus sesuai 

dengan  ketetapan 

konsep kawasan untuk 

meminimumkan mata 

rantai distribusi produk 

pertanian pangan 

•	 Penguatan	kelembagaan	

pertanian (termasuk 

peraturan) dan pengen-

dalian guna lahan 

•	 Konsep	jaringan	dapat	

meningkatkan aksesibili-

tas dan mobilitas

•	 Konsep	memperhatikan	

hirarki fungsi jalan 

•	 Pembagian	pusat	

kegiatan memper-

timbangkan aspek 

keselamatan peng-

guna jalan

•	 Penyediaan	

perlengkapan 

jalan sesuai dengan 

pusat kegiatan 

untuk menurunkan 

potensi risiko 

kecelakaan dan 

tingkat keparahan

•	 Konsep	

jaringan dapat  

memperpendek 

waktu tempuh 

tanpa peningkatan 

kecepatan
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3 . 2  K r i t e r i a  K o n s e p

T a b e l  6  Kriteria konsep

K E S I N A M B U N G A N K E S E L A M A T A N L I N G K U N G A N S O S I A L  &  E K O N O M I

•	 Jaringan	jalan	

yang efisen dan 

tidak menimbulkan 

kemacetan untuk 

mencapai tujuan 

pengurangan 

CO, kebisingan , 

peningkatan waktu 

tempuh

•	 Konsep	memper-

hatikan kondisi 

lingkungan, memi-

nimumkan potensi 

kerusakan lingku-

ngan akibat adanya 

jaringan jalan 

Jaringan 

Jalan

•	 Operasional	sepanjang	

tahun dalam segala 

cuaca untuk memini-

mumkan gangguan  

distribusi pangan 

•	 Memperhitungkan	dan	

harus dapat mengako-

modasi perkembangan 

lalu lintas produksi 

pangan di masa yang 

akan datang 

•	 Mengintegrasi	seluruh	

moda

•	 Mengkomodasi	

pergerakan internal dan 

eksternal 

•	 Elemen	dari	

jaringan jalan harus 

sesuai dengan 

standar

•	 Penyediaan	fasilitas		

keselamatan untuk 

seluruh pengguna 

jalan 

•	 Konsep	jaringan	

jalan dapat mudah 

dipahami pengguna 

jalan 





B a b  I V

Konsep 
Jaringan Jalan 
Kawasan 
Ketahanan 
Pangan



4 .1.1  A r a h a n  P e n g e m b a n g a n  K a w a s a n

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Teknis Kriteria dan Persyaratan Kawasan, Lahan, dan Lahan Ca-

dangan Pertanian Pangan berkelanjutan rencana penetapan ka-

wasan ketahanan pangan, lahan pertanian pangan berkelanju-

tan dan lahan cadangan pertanian pangan berkelanjutan, harus 

dimuat dalam rencana perlindungan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan. Dalam Gambar 8 dijelaskan proses penyusunan 

rencana perlindungan lahan pertanian pangan.

K O N S E P  K AWA S A N
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G a m b a r  8  Proses penyusunan rencana perlindungan lahan pertanian pangan

U n d a n g  U n d a n g  n o  4 1 
t a h u n  2 0 0 9  t e n t a n g 

P e r l i n d u n g a n  L a h a n  P e r -
t a n i a n  P a n g a n  B e r k e l a n -

j u t a n

P e r a t u r a n  M e n t e r i  P e r -
t a n i a n  N o .7  T a h u n  2 0 1 2 

t e n t a n g  P e d o m a n  T e k n i s 
K r i t e r i a  &  P r a s y a r a t 

K a w a s a n ,  L a h a n  &  L a h a n 
C a d a n g a n  P e r t a n i a n 

P a n g a n  B e r k e l a n j u t a n

• 	 P e r a t u r a n 	 P em e r i n t a h	
n o .  1  t a h u n  2 0 1 1 
t e n t a n g  P e n e r a p a n 
d a n  A l i h  F u n g s i  L a h a n 
P e r t a n i a n  P a n g a n 
B e r k e l a n j u t a n

• 	 P e r a t u r a n 	 P em e r i n t a h	
t e n t a n g  I n s e n t i f 
P e r l i n d u n g a n  L a h a n 
P e r t a n i a n  P a n g a n 
B e r k e l a n j u t a n

• 	 P e r a t u r a n 	 P em e r i n t a h	
t e n t a n g  P e m b i a y a a n 
P e r l i n d u n g a n  L a h a n 
P e r t a n i a n  P a n g a n 
B e r k e l a n j u t a n

• 	 P e r a t u r a n 	 P em e r i n t a h	
t e n t a n g  S i s t e m 
I n f o r m a s i  L a h a n 
P e r t a n i a n  P a n g a n 
B e r k e l a n j u t a n

P e r d a  R T R W

S u d a h B e l u m

R e n c a n a  P e r -
l i n d u n g a n  L a h a n 

P e r t a n i a n  P a n g a n 
B e r k e l a n j u t a n

D o k u m e n  R P J M 
&  R K T

M u s r e n g b a n g t a n 
&  M u s r e n g b a n g d a

R e n c a n a  P e r -
l i n d u n g a n  L a h a n 

P e r t a n i a n  P a n g a n 
B e r k e l a n j u t a n 

P r i o r i t a s

P e r a t u r a n  G u -
b e r n u r,  B u p a t i /

Wa l i k o t a

K e p u t u s a n  G u -
b e r n u r,  B u p a t i /

Wa l i k o t a

P e n e t a p a n 
K a w a s a n  P e r -

t a n i a n  P a n g a n 
B e r k e l a n j u t a n
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Kawasan ketahanan pangan diartikan sebagai sistem fungsional 

desa-desa yang ditunjukkan dari adanya hirarki pola stuktur ru-

ang desa, yakni dengan adanya pusat tanaman pangan dan desa-

desa di sekitarnya yang membentuk kawasan ketahanan pangan.  

Pengembangan kawasan ketahanan pangan tersebut tidak dapat 

terlepas dari pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan na-

sional (RTRWN) dan sistem pusat kegiatan pada tingkat provinsi 

(RTRW Provinsi) dan kabupaten (RTRW kabupaten/kota).

Konsep kawasan ketahanan pangan yang disusun harus me-

nyesuaikan dengan program pemerintah dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan nasional serta internasional melalui pening-

katan produksi pertanian pangan dari industri pertanian pangan 

yang berkelanjutan. Pengembangan kawasan ketahanan pangan 

dapat mendukung terjadinya sistem wilayah yang terintegrasi 

dan keterkaitan antar wilayah dalam bentuk pergerakan barang, 

uang, dan manusia. Melalui dukungan sistem infrastruktur trans-

portasi yang memadai, keterkaitan antar kawasan ketahanan 

pangan dan pasar dapat dilaksanaan, untuk itu dukungan infra-

struktur jalan dalam melayani transportasi internal dan eksternal 

kawasan ketahanan pangan sangatlah penting. Konsep jaringan 

infrastruktur jalan dapat mengintegrasikan aktivitas antar sub-

kawasan dan menyeimbangkan perkembangan wilayah kawasan 

sehingga  kegiatan perekonomian dan peningkatan produksi 

pangan dapat terpenuhi. Gambaran keterkaitan pusat pertanian 

pangan dengan sistem pusat nasional, provinsi, dan kabupaten/

kota serta dukungan infrastruktur jalan sebagai prasarana trans-

portasi secara sederhana diperlihatkan dalam Gambar 9. 



G a m b a r  9  Keterkaitan pusat pertanian pangan dengan sistem pusat nasional,provinsi,

 dan kabupaten/kota
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Dalam pengembangan kawasan ketahanan pangan, hubungan antar pusat-pusat kegia-

tan, dan konfigurasi wilayah terdiri atas desa pusat pertumbuhan dan pelayanan dengan 

beberapa desa kawasan lahan pertanian (hinterland) sebagai pusat produksi. Hubungan 

tersebut membutuhkan jaringan infrastruktur yang dapat memberikan pelayanan terha-

dap aktivitas ekonomi yang ada dan menjadi kekuatan pembentuk struktur ruang pada 

kawasan tersebut. 

Kebutuhan sarana prasarana untuk mendukung berjalannya sistem dan usaha pertanian 

dalam suatu kesisteman yang utuh dan menyeluruh pada kawasan ketahanan pangan, 

salah satunya, adalah kebutuhan infrastruktur jaringan jalan. Jaringan jalan merupakan 

penghubung setiap kawasan yang berada, baik kawasan maupun luar kawasan ke-

tahanan pangan. Jaringan jalan disusun berdasarkan hirarki fungsi jalan, yang meng-

hubungkan pusat-pusat kegiatan berdasarkan turunan dari RTRW nasional, provinsi, dan 

kabupaten/kota.

K o l e k t o r 
P r i m e r  / 

A r t e r i

K o l e k t o r 
P r i m e r  / 

A r t e r i

K o l e k t o r 
P r i m e r  / 

A r t e r i

K o l e k t o r 
S e k u n d e r

K o l e k t o r 
S e k u n d e r

K o l e k t o r 
P r i m e r

K o l e k t o r 
P r i m e r

L o k a l L o k a l

P u s a t 
K e g i a t a n 
N a s i o n a l 

P u s a t 
K e g i a t a n 
N a s i o n a l 

P u s a t 
K e g i a t a n 

L o k a l

P u s a t 
K e g i a t a n 

L o k a l

P u s a t 
K e g i a t a n 
W i l a y a h

P u s a t 
K e g i a t a n 
W i l a y a h

L a h a n  P e r -
t a n i a n

L a h a n  P e r -
t a n i a n
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G a m b a r  1 0  Konsep Jaringan Jalan Kawasan Ketahanan Pangan

K a w a s a n 
l a h a n  p e r -

t a n i a n

O u t l e t , 
M a r k e t

K a w a s a n 
p e n g o -

l a h a n  & 
i n d u s t r i 

h i l i r

K a w a s a n 
p e m u k i -

m a n  1

B a n d a -
r a , P e -
l a b u -
h a n

K a w a s a n 
p u s a t 

p r a s a -
r a n a  & 

p e l a y a n a n 
u m u m

K a w a s a n 
p e m u k i -

m a n  2

K a w a s a n 
p e n g o -

l a h a n  & 
i n d u s t r i 

h u l u

J a l a n  u s a -
h a  t a n i , 
l i n g k u -

n g a n , 
l o k a l

J
a

la
n

 u
s

a
h

a
 t

a
n

i,
li

n
g

k
u

n
g

a
n

,l
o

k
a

l

J a l a n 
k o l e k t o r, 

l o k a l

J a l a n 
k o l e k -

t o r

J a l a n 
a r t e r i , 
k o l e k -

t o r

J a l a n 
k o l e k -

t o r

J a l a n 
a r t e r i , 
k o l e k -

t o r

J a l a n 
k o l e k -

t o r

J a l a n 
a r t e r i , 
k o l e k -

t o r

J a l a n 
a r t e r i

J a -
l a n 
a r -

t e r i



Kawasan ketahanan pangan merupakan kota pertanian yang tumbuh dan berkembang 

karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis serta mampu melayani, mendorong, 

menarik, menghela kegiatan pembangunan pertanian (agribisnis) di wilayah sekitarnya.  

Kawasan ketahanan pangan terdiri atas kota pertanian dan desa-desa sentra produksi 

pertanian yang ada disekitarnya, dengan batasan yang tidak ditentukan oleh batasan 

administratif pemerintahan, tetapi lebih ditentukan oleh skala ekonomi kawasan yang 

ada. Suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi suatu kawasan ketahanan pangan ke-

tika dapat memenuhi persyaratan yang dijelaskan dalam Tabel 7.
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T a b e l  7  Persyaratan kawasan ketahanan pangan

N O . P E R S YA R A T A N
C H E K -

L I S T
K E T E R A N G A N

Sumber daya lahan

Prasarana dan infrastruk-

tur yang memadai

Potensi sumber daya 

manusia

Konservasi alam dan 

kelestarian lingkungan 

hidup

1.

2.

3.

4.

√

√

√

√

Memiliki sumber daya lahan untuk komoditas unggulan

Untuk mendukung pengembangan sistem dan usaha, 

misalnya: jalan, sarana irigasi/pengairan, sumber air baku, 

pasar, terminal, jaringan telekomunikasi, fasilitas perbankan, 

pusat informasi pengembangan agribisnis, sarana produksi 

pengolahan hasil pertanian, dan fasilitas umum, serta 

fasilitas sosial lainnya

Mengembangkan kawasan ketahanan pangan secara 

mandiri

Kelestarian sumber daya alam, kelestarian sosial budaya 

ataupun ekosistem secara keseluruhan
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4 .1. 2  S i s t e m  K a w a s a n  K e t a h a n a n  P a n g a n

Konsep sistem kawasan ketahanan pangan disusun dengan memperhatikan aktivitas 

yang berlangsung dalam kawasan yang terdiri atas subsistem masukan, proses, penun-

jang keluaran dan pemasaran hasil produksi. 

Keterkaitan antara aktivitas  kawasan dan infrastruktur jalan adalah dalam pemilihan dan 

penentuan kriteria jalan yang tepat dengan mempertimbangkan bentuk subsistem ka-

wasan, kepadatan bangunan, jalan dan topografi, serta kondisi alam sekitar kawasan. 

Desain jaringan jalan yang akan dibuat harus sesuai dengan pengggunaan lahan dan 

mencerminkan visi kawasan ketahanan pangan.

Konsep sistem kawasan ketahanan pangan terdiri atas kawasan lahan pertanian (hinter-

land), kawasan permukiman, kawasan pengolahan dan industri, kawasan pusat prasa-

rana dan pelayanan umum, keterkaitan antara kawasan pangan dengan kawasan lainnya. 

Penetapan zona atau kawasan dalam naskah ilmiah ini mengacu pada pedoman penge-

lolaan ruang kawasan sentra produksi pangan nasional dan daerah. Pembagian sistem 

kawasan (zona aktivitas) dilakukan menurut aktivitas dalam kawasan ketahanan pangan 

dengan memperhatikan aspek struktur dan pola ruang kawasan yang dapat memberi-

kan efisiensi untuk aksesibilitas dan mobilitas, seperti diperlihatkan dalam Gambar 11.

G a m b a r  1 1  Tahapan penyusunan konsep jaringan jalan kawasan ketahanan pangan 

P e n e t a p a n  p o l a 

r u a n g  d a l a m 

k a w a s a n  l

P e n e t a p a n 

s t r u k t u r  r u a n g  

( n o d e s  & 

l i n g k a g e s )

K o n s e p 

j a r i n g a n  j a l a n 

d a l a m  k a w a s a n   
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T a b e l  8  Sistem kawasan ketahan pangan

Pemahanan terhadap rencana penggunaan lahan sangat diperlukan karena berpe-

ngaruh terhadap desain geometri dan jenis fasilitas lain yang diperlukan dalam ruang 

jalan sebagai prasarana transportasi. Beberapa elemen desain jalan yang perlu diperha-

tikan adalah kecepatan rencana yang terkait dengan fungsi jalan, jenis moda, dan kece-

patan distrbusi komoditas pangan yang diharapkan. Elemen lain yang perlu diperhatikan 

adalah dimensi jalan serta jalur lalu lintas yang sesuai dengan kondisi guna lahan serta 

elemen lain yang berupa kondisi pinggir jalan yang perlu dipertimbangkan agar dapat 

mendukung aktivitas dari subsistem kawasan

N O . K AWA S A N K E T E R A N G A N

Kawasan lahan pertanian 

(hinterland)

Kawasan permukiman

Kawasan pengolahan 

dan industri

Kawasan pusat prasarana 

dan pelayanan umum

Keterkaitan antara 

kawasan pangan dengan 

kawasan lainnya

1.

2.

3.

4.

5.

Pusat kegiatan pertanian (pembenihan, budi daya dan pengelolaan 

pertanian). Kawasan ini berupa kecamatan /desa yang didasarkan 

jarak capai/radius keterikatan dan ketergantungan kecamatan/desa 

tersebut pada kawasan sentra produksi pangan di bidang ekonomi dan 

pelayanan lainnya

Tempat bermukimnya para petani dan penduduk kawasan sentra 

produksi pangan

Tempat penyeleksian dan pengolahan hasil pertanian sebelum 

dipasarkan dan dikirim ke terminal agribisnis atau pasar atau sebelum 

diperdagangkan. Kawasan ini dapat berupa pergudangan dan industri 

yang mengolah langsung hasil pertanian menjadi produk jadi.

Pasar, kawasan perdagangan, lembaga keuangan, terminal agribisnis, 

dan pusat pelayanan umum lainnya

Kawasan permukiman, kawasan industri, dan kawasan konservasi alam
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Dalam menyusun elemen pendukung kawasan yang berupa pusat kegiatan, baik per-

tanian maupun pergerakan masyarakat dalam kawasan untuk memperoleh pergerakan 

yang efsien, perlu penyiapan peta yang dapat menggambarkan

1. lokasi daerah produksi; 

2. lokasi permukiman dan daerah kegiatan masyarakat yang harus dilayani;

3. lokasi pasar dan fasilitas lain, seperti rumah pengepakan produk, toko, dan pengola-

han;

4. rute transportasi;

5. perubahan populasi kawasan;

6. batas-batas fisik, seperti bukit, daerah aliran sungai dan sungai, dan batas otoritas.

Manfaat dari pemetaan kondisi kawasan adalah dalam penentuan asumsi jarak atau ra-

dius maksimum suatu daerah (area) yang harus dilayani oleh daerah lain atau pusat ke-

giatan lain. Asumsi dapat digunakan dalam penentuan jarak maksimal cakupan seperti 

penentuan radius cakupan, sedangkan penggunaan moda transportasi ditentukan oleh 

ketersediaan outlet atau pusat pengolahan produksi hasil pertanian.

G a m b a r  1 2  Bentuk subsistem kawasan dan fasilitas penunjang
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G a m b a r  1 3  Keterkaitan subsistem aktivitas dalam kawasan ketahanan pangan

Kebijakan pengembangan kawasan ketahanan pangan diarahkan pada upaya pengem-

bangan usaha budi daya (on-farm), pengembangan industri hulu (penyediaan sarana 

pertanian) dan industri hilir (processing dan pemasaran), dan jasa-jasa pendukungnya. 

Untuk mendukung pengembangan tersebut diperlukan penyediaan prasarana dan sara-

na agar semua subsistem di atas semua terhubung. Komoditas yang akan dikembangkan 

hendaknya yang bersifat export base bukan row base, agar terjadi sinergi daya pengem-

bangan tenaga kerja.  Konsep pengembangan kawasan ketahanan pangan diarahkan 

pada consumer oriented melalui sistem keterkaitan desa dan kota (urban-rural linkage).

PASAR/
OUTLET

SUB SISTEM 
PEMASARAN

AKSESIBILITAS 
SARANA PEMASARAN 

INFORMASI PASAR

SUB SISTEM
PENUNJANG 

PENELITIAN PENDAM-
PINGAN PENDIDIKAN & 

PELATIHAN

LAHAN 
PERTA-

NIAN

FINAN-
SIAL

SUMBER 
DAYA MA-

NUSIA

BAHAN 
BAKU

PERTA-
NIAN

TEKNO-
LOGI

PERTA-
NIAN

SUMBER 
DAYA 

ENERGI 
PERTA-

NIAN

SUMBER 
DAYA MA-

NUSIA

REGULASI 
& SARANA 
PRODUK-

SI

MODAL 
PRODUK-

SI

SUB SISTEM INPUT 
HULU

LAHAN 
PERTA-

NIAN

FINAN-
SIAL

SUMBER 
DAYA MA-

NUSIA

SUB SISTEM PROSES 1 
ON FARM

SUB SISTEM PROSES 2 
HILIR OFF FARM

SUB SISTEM OUTPUT
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G a m b a r  1 4  Skenario kebijakan pengembangan kawasan ketahanan pangan

G a m b a r  1 5  Konsep pergerakan antarkawasan 



4 .1. 3  I n f r a s t r u k t u r  P e n u n j a n g  K a w a s a n

Infrastruktur penunjang diarahkan untuk mendukung pengembangan sistem dan usaha 

pertanian dalam suatu kesisteman yang utuh dan menyeluruh pada kawasan ketahanan 

pangan. Dukungan infrastruktur meliputi sarana dan prasarana untuk menunjang sub-

sistem industri hulu, subsistem usaha tani/pertanian primer, dan subsistem industri hilir. 

Keterkaitan dukungan sarana dan prasarana di kawasan pangan berdasarkan subsistem 

diuraikan pada Tabel 9.
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T a b e l  1 0  Dukungan sarana dan prasarana subsistem usaha tani (on-farm)

T a b e l  9  Dukungan sarana dan prasarana subsistem industri hulu

Bibit, benih, mesin dan peralatan 

pertanian, pupuk, pestisida, obat/

vaksin ternak dll

J E N I S  P R O D U K S I
D U K U N G A N  S A R A N A 

D A N  P R A S A R A N A

•	 Jalan	kolektor	antar	desak	ota	

•	 Gudang	penyimpanan	saprotan	(sarana	

produksi pertanian)

•	 Tempat	bongkar	muat	saprotan

Tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, peternakan, peri-

kanan, dan kehutanan

J E N I S  U S A H A  T A N I D U K U N G A N  S A R A N A 
D A N  P R A S A R A N A

•	 Jalan	khusus	pertanian		(farm road)  antarka-

wasan penghasil pangan  ke kawasan lahan 

pertanian atau pemasok hasil pertanian.

•	 Penyediaan	sarana	air	baku	melalui	pembuatan	

sarana irigasi untuk mengairi dan menyirami 

lahan pertanian.

•	 Dermaga,	tempat	pendaratan	kapal	penangkap		

ikan, dan tambatan perahu pada kawasan 

budi daya perikanan tangkapan, baik di danau 

maupun di laut.

•	 Subterminal	pengumpul	pada	desa-desa	yang	

menjadi kawasan lahan pertanian
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T a b e l  1 1  Dukungan sarana dan prasarana subsistem industri hilir

Industri-industri pengolahan hasil 

pertanian sebelum dipasarkan

J E N I S  U S A H A  T A N I D U K U N G A N  S A R A N A 
D A N  P R A S A R A N A

•	 Sarana	pengeringan	hasil	pertanian	

•	 Gudang	penyimpanan	hasil	pertanian,	termasuk	

di dalamnya sarana pengawetan/pendinginan 

(cold storage).

•	 Sarana	pengolahan	hasil	pertanian	seperti:	tem-

pat penggilingan, tempat pengemasan, rumah 

potong hewan, tempat pencucian dan sortir 

hasil pertanian, dan sarana industri-industri 

rumah tangga termasuk layanan makanan (food 

service), 

•	 Sarana	pemasaran	dan	perdagangan	hasil	

pertanian: pasar tradisional, kios, pasar hewan, 

tempat pelelangan ikan, dan terminal agribisnis.

•	 Terminal,	pelataran,	tempat	parkir,	serta	tempat	

bongkar muat barang, termasuk subterminal 

agribisnis (STA).

•	 Sarana	promosi	dan	pusat	informasi	pengem-

bangan agribisnis

•	 Sarana	kelembagaan	dan	perekonomian,	se-

perti bangunan koperasi usaha bersama (KUB), 

perbankan, balai pendidikan dan pelatihan 

agribisnis.

•	 Jalan	lokal	antar	desa,	jalan	kolektor	antara		

desa-kota  .

•	 Sarana	penunjang,	seperti	pembangkit	listrik,	

telepon, sarana air bersih untuk pember-

sihan dan pengolahan hasil pertanian, sarana 

pembuangan limbah industri, dan sampah hasil 

olahan



4 . 2 .1  M o d a  T r a n s p o r t a s i 

Dalam perencanaan jaringan jalan di kawasan pangan yang um-

umnya berada di daerah pedesaan dengan dukungan infrastruk-

tur minimum diperlukan suatu pengaturan cakupan dalam ukuran 

yang objektif. Jaringan jalan di kawasan pangan atau pedesaan 

merupakan jaringan inti dan harus terhubung ke jaringan dengan 

tingkat layanan yang lebih tinggi yang dapat dilalui oleh sarana 

transportasi pedesaan dan biasanya menjadi pusat pemberhen-

tian atau subterminal yang melayani transportasi dari kawasan 

desa (hinterland) menuju kota atau outlet. 

Keberadaan kawasan ketahanan pangan akan membutuhkan 

pergerakan di dalam kawasan, ke dalam kawasan ataupun ke luar 

kawasan. Pengembangan kawasan ketahanan pangan akan me-

nimbulkan potensi penambahan volume, pengurangan kapasitas 

jalan, kemacetan, serta polusi terhadap lingkungan. Kebutuhan 

akan pergerakan komoditas bahan produksi dan hasil produksi 

kawasan ketahanan pangan harus dapat dipenuhi oleh sistem 

transportasi yang terintegrasi dan terus−menerus, berupa jari-

ngan jalan, kereta api, pelabuhan, dan bandara yang efisien.

Distribusi komoditas pangan dalam kawasan ataupun ke luar ka-

wasan harus mempertimbangkan efisiensi perjalanan. Untuk itu, 

diperlukan pemilihan moda transportasi berdasarkan kemam-

puan jarak tempuh dan kapasitas angkut serta perbandingan 

efisiensi biaya transporasi antarmoda sehingga pergerakan ko-

moditas dilakukan sekurang−kurangnya oleh dua moda transpor-

tasi.

J A R I N G A N  J A L A N 

K AWA S A N  P A N G A N
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T a b e l  1 2  Pemilihan moda transportasi distribusi produk pangan

G a m b a r  1 6  Intermoda distribusi produk pangan 

J A R A K

< 1  T O N 1 - 3  T O N 1 0 - 2 2  T O N3 - 1 0  T O N > 2 2  T O N

B E R A T  K O M O D I T A S

<30

30-100

100-300

300-1000

>1000

Pickup

x

x

x

x

Truk 3 sumbu

Truk 3 sumbu

KA

KA/Pesawat/KL

Pesawat/KL

Truk 2 sumbu

Truk 2 sumbu

x

x

x

x

Truk 3 sumbu

KA

Pesawat/KL

Pesawat/KL

x

Truk 3 sumbu

KA

Pesawat/KL

Pesawat/KL

4 . 2 . 2  K o n s e p  J a r i n g a n  J a l a n 

Untuk menciptakan jaringan jalan yang efisien, berbiaya murah, memenuhi persyaratan 

teknis, dan mampu dilalui sepanjang tahun dalam segala cuaca diperlukan dukungan 

standar atau persyaratan teknis dalam penyusunan konsep jaringan jalan yang sesuai 

dengan tema kawasan industri pangan. Persyaratan teknis yang mendasari penyusunan 

konsep kawasan merupakan keluaran Kementrian Pekerjaan Umum berupa NSPMK yang 

terkait dengan pengembangan kawasan serta jaringan infrastruktur jalan.



Penyusunan konsep jaringan jalan di kawasan ketahanan pangan dilakukan dalam be-

berapa tahapan, yang terdiri atas identifikasi rona awal, pemilihan teknologi dan penger-

jaan, serta tahapan penilaian alternatif.  Komponen penunjang dan faktor yang mempe-

ngaruhi penyusunan konsep jaringan diperlihatkan dalam Gambar 17.

Identifikasi rona awal dilakukan untuk mengetahui secara jelas faktor penentu konsep 

jaringn jalan. Pada tahapan ini dilakukan perkiraan luas atau cakupan kawasan yang akan 

dilayani, jenis dan volume komoditas pertanian yang akan didistribusikan sebagai acuan 

dalam penentuan kendaraan rencana, volume lalu lintas rencana dalam penetapan ke-

las, dan fungsi jalan dalam konsep jaringan. Selain itu, dipertimbangkan kondisi medan 

dan iklim kawasan dalam penetapan jenis perkerasan yang akan digunakan. Langkah 

awal identifikasi dilakukan dengan menyusun program jaringan jalan kawasan dalam 

suatu daftar jalan yang diusulkan untuk dibangun atau ditingkatkan. Proses  ini melibat-

kan masyarakat lokal serta pemerintah daerah. Umumnya, jalan yang diusulkan harus 

memenuhi kriteria yang telah dalam  perencanaan dan menyesuaikan dengan sumber 

daya yang dimiliki pemerintah daerah
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G a m b a r  1 7  Tahapan penyusunan konsep 

H i r a r k i 
f u n g s i 
j a l a n

D e s a i n 
j a r i -
n g a n 
j a l a n

K o n s e p 
j a r i -
n g a n 
j a l a n

K r i -
t e r i a 

d e s a i n 
j a l a n

I d e n t i f i k a s i 
R o n a  A w a l

• 	 L u a s 	 &	
a l o k a s i 
l a h a n

• 	 J e n i s	
k o m o d i t a s

• 	 K o n d i s i	
m e d a n 

• 	 I k l i m

A l t e r -
n a t i f 

d e s a i n 
j a l a n

N S P -
M K - P U 
P E R A

P e m i l i -
h a n 

j e n i s 
m o d a

L o -
g i s t i k 
p e r t a -

n i a n

T e k -
n o l o g i 
p e r t a -

n i a n

T e k -
n o l o g i 
j a l a n

K e b i -
j a k a n 
T a t a 

R u a n g

T i d a k



4 . 2  J a r i n g a n  J a l a n  K a w a s a n  P a n g a n 

4
5

G a m b a r  1 8  Contoh herarki jalan di kawasan ketahanan pangan 

Komponen dalam tahap pelaksanaan pembangunan jaringan jalan adalah tenaga kerja, 

bahan, dan peralatan. Dengan mengacu pada teknologi atau standar jalan yang tersedia 

(NSPMK) dan sumber daya lokal, pembangunan jalan dapat dilakukan dengan memper-

hatikan potensi lokal, seperti material lokal dan ketersediaan tenaga kerja lokal. Pemili-

han teknologi disesuaikan dengan potensi kegiatan transportasi yang akan berlangsung 

dalam kawasan, keluar dan masuk kawasan, kondisi spesifik medan kawasan, durasi 

pekerjaan, serta sumber daya pendanaan pemerintah daerah.

Pada tahapan seleksi atau penyaringan dilakukan identifiaski ulang yang lebih terpe-

rinci untuk mendiskualifikasi alternatif  yang tidak memenuhi kriteria tertentu, penilaian 

menitikberatkan pada perkiraan kasar biaya dan manfaat dari alternatif yang diusulkan, 

seperti jumlah penduduk dan jumlah masyarakat yang dilayani. Seleksi juga dapat men-

cakup penilaian awal dari dampak sosial dan lingkungan.
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G a m b a r  1 9  Jaringan jalan kawasan ketahan pangan

Keterangan:

Kawasan pemukiman 

Kawasan industri hulu

Kawasan lahan pertanian 

Kawasan industri hilir

Kawasan prasarana jasa & pelayanan umum 

Outlet/Market

4 . 2 . 3  K r i t e r i a  D i s a i n 

Untuk mempermudah aksesibiltas dan mobilitas masyarakat serta distribusi komoditas 

pangan keluar dan masuk kawasan diperlukan kriteria desain jaringan jalan kawasan ke-

tahanan pangan yang meliputi geometri jalan, perlengkapan jalan, serta jarak cakupan 

kawasan. Selain itu, kriteria desain tersebut dilakukan untuk memenuhi aspek keselama-

tan, dan kenyamanan dari proses kegiatan dalam kawasan ketahanan pangan. Kriteria 

desain yang digunakan berasal dari beberapan NSPMK yang disesuaikan dengan kondisi 

jalan, lalu lintas, dan rencana tata ruang. Standar teknis yang digunakan dalam penyu-

sunan konsep jaringan jalan di kawasan ketahanan pangan berkaitan dengan hal-hal 

berikut.

1. Volume dan Komposisi Lalu Lintas,  dengan memperhatikan kondisi lalu lintas di ka-

wasan ketahanan pangan. Selaian itu, juga perlu diperhatikan jenis moda transpotasi 

yang melintas di kawasan ketahanan pangan. Hal ini diperlukan dalan penentuan 

dan penyesuaian fungsi dan kelas jalan serta dimensi jalan.

2. Potongan Melintang, dengan memperhatikan kebutuhan pergerakan kendaran dan 

masyarakat kawasan ketahanan pangan serta menjadi penentu dalam pemilihan 

lebar lajur dan lebar bahu serta saluran tepi jalan. 

3. Gradien, dengan memperhatikan kondisi medan di kawasan, jenis moda, kondisi 

iklim, dan jenis perkerasan dalam penetapan kelandaian maksimum yang dapat dila-
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lui oleh kendaraan.

4. Kecepatan Rencana, meskipun jalan di kawasan pertanian cenderung rendah, perlu 

diperhatikan waktu tempuh yag diperlukan dalam distribusi produk pertanian. Hal ini 

diperlukan dalam penentapan lokasi penunjang pertanian.

5. Perkerasan, dengan memperhatikan jenis moda, volume lalu lintas, beban sumbu 

terberat dan ketersediaan material lokal, serta faktor lingkungan. 

Kriteria desain untuk geometri jalan dapat dilihat dalam Gambar 15 dan Tabel 14. Kriteria 

desain untuk perlengkapan jalan dijelaskan dalam Tabel 15, sedangkan jarak cakupan 

dan moda yang digunakan dijelaskan pada Tabel 16.

T a b e l  1 3  Kriteria desain geometri jalan dalam kawasan pertanian pangan 

K E L A S  J A L A NF U N G S I  J A L A NG U N A  L A -
H A N

N O
J A R I - J A R I 
T K U N G A N 

M I N  ( M )

I R I  M A K -
S I U M

( M / K M )

K E L A N -
D A I A N 

M A K S I M U M 
( % )

III  (MST 8 T)

III (MST 10 T)

III (MST 10 T)

III (MST 10 T)

III (MST 10 T)

III (MST 10 T)

III  (MST 8 T)

III  (MST 8 T)

III  (MST 8 T)

III  (MST 8 T)

III (MST 3,5 T)

IV (MST 2,0 T)

V (MST 1,5 T)

5

5

6

7

10

10

5

10

12

12

7

7

7

6

6

6

6

6

8

6

8

10

10

-

-

-

30

50

110

80

50

50

30

50

-

-

5

5

5

1

2
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 T a b e l  1 4  Kriteria desaian geometri kawasan pertanian pangan (lanjutan)
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 T a b e l  1 5  Kriteria desain perlengkapan jalan kawasan 
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T a b e l  1 6  Jarak cakupan dan moda transportasi antarkawasan

Bagian jaringan jalan penunjang aksesibilitas dan mobiltas berupa ruas yang meng-

hubungkan pusat kegiatan dalam kawasan yang disusun menurut herarki fungsi jalan. 

Penentuan fungsi jalan dalam kawasan mengacu pada jenis kegiatan atau guna lahan 

yang dilayani. Aspek penting yang dipertimbangkan dalam desain ruas antara lain: ka-

pasitas ruas, waktu tempuh menurut kecepatan rencana, serta keselamatan pengguna 

jalan. Kriteria desain untuk setiap tipikal ruas mengacu pada standar teknis jalan di Indo-

nesia serta standar teknis khusus untuk jalan usaha tani.
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 G a m b a r  2 0  Tipikal desain jalan arteri untuk guna lahan perkotaan 

pada kawasan ketahanan pangan

 G a m b a r  2 1  Tipikal desain ruas  jalan arteri untuk kawasan Industri 

pada kawasan ketahanan pangan
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G a m b a r  2 2  Tipikal desain ruas  jalan arteri untuk kawasan antarkota 

pada kawasan ketahanan pangan

G a m b a r  2 3  Tipikal desain ruas  jalan arteri untuk kawasan pertanian 

pada kawasan ketahanan pangan
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 G a m b a r  2 4  Tipikal desain ruas  jalan kolektor untuk kawasan perkotaan 

pada kawasan ketahanan pangan

 G a m b a r  2 5  Tipikal desain ruas  jalan kolektor untuk kawasan pertanian 

pada kawasan ketahanan pangan
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G a m b a r  2 6  Tipikal desain ruas  jalan lokal untuk kawasan pemukiman 

pada kawasan ketahanan pangan

G a m b a r  2 7  Tipikal desain ruas  jalan lingkungan 

pada kawasan ketahanan pangan
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 G a m b a r  2 8  Tipikal desain jalan usaha tani utama 

pada kawasan ketahanan pangan

 G a m b a r  2 9  Tipikal desain jalan usaha tani cabang

 pada kawasan ketahanan pangan
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Penutup



Pangan merupakan komoditas penting dan strategis bagi bangsa 

Indonesia mengingat pangan adalah kebutuhan dasar manusia 

yang harus dipenuhi oleh pemerintah dan masyarakat secara 

bersama-sama. Program pemerintah dalam peningkatan produk-

si pangan untuk kebutuhan nasional serta keinginan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan pangan dunia memerlukan penambahan 

daerah sentra pangan sebagai kawasan ketahanan pangan. Se-

jalan dengan penambahan kawasan pangan, kebutuhan akan 

dukungan infrastruktur jalan sebagai prasarana transportasi ko-

moditas material dan produksi pangan menjadi sangat penting 

dalam rantai pasok pangan.

Penyusunan konsep jaringan jalan di kawasan ketahanan pangan 

merupakan salah satu dukungan infrastruktur jalan dalam 

sistem distribusi pangan untuk memperpendek siklus distribusi 

produksi pangan dari produsen (off-farm) menuju pasar (market). 

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan konsep antara 

lain penetapan elemen kawasan ketahanan pangan berkelanjutan 

yang terintegrasi, dengan menekankan pada jarak cakupan 

elemen kawasan serta penetapan standar desain jaringan jalan 

dengan memperhatikan pemanfaatan guna lahan, lingkungan, 

dan keselamatan.

Pengaturan elemen kawasan yang terintegrasi dengan jaringan 

jalan dalam konsep ini dapat mendukung upaya peningkatan 

produksi pertanian pangan serta kelancaran distribusi produk 

pertanian pangan yang berhubungan dengan upaya pengu-

rangan waktu perjalanan, biaya transportasi produk pangan, dan 

pengurangan emisi kendaraan sehingga distribusi produk per-

tanian pangan dapat sampai ke konsumen dalam kondisi baik, 

jumlahnya mencukupi, dan harga terjangkau.
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